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Abstrak

Pencemaran sungai oleh limbah industri tekstil merupakan salah satu masalah
lingkungan yang mendesak di Kecamatan Batujajar, Kabupaten Bandung Barat.
Masalah ini tidak hanya berdampak pada kualitas air sungai tetapi juga pada
kesehatan masyarakat dan kelestarian ekosistem setempat. Penelitian ini bertujuan
untuk menganalisis efektivitas penegakan hukum terhadap pencemaran sungai oleh
industri tekstil di wilayah tersebut serta mengidentifikasi faktor-faktor yang
mempengaruhi efektivitas penegakan hukum tersebut. Penelitian ini menggunakan
metode penelitian empiris sosiologis dengan pengumpulan data primer melalui
wawancara dan observasi, serta data sekunder berupa dokumen hukum dan literatur
terkait. Analisis data dilakukan secara kualitatif dengan pendekatan undang-undang
untuk mengkaji dasar hukum yang relevan. Proses analisis menggunakan metode
deduktif dengan penalaran silogisme, di mana norma hukum dalam UUPPLH No.
32 Tahun 2009 menjadi dasar dalam menarik kesimpulan. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa penerapan pendekatan Command and Control (CAC) dalam
penegakan hukum belum efektif. Faktor utama yang mempengaruhi efektivitas
penegakan hukum meliputi lemahnya pengawasan, inkonsistensi dalam penegakan
hukum, dan kecenderungan pengadilan untuk berpihak pada pelaku industri. Selain
itu, kurangnya upaya pemulihan lingkungan setelah terjadinya pencemaran menjadi
salah satu kelemahan dalam sistem hukum lingkungan yang berlaku. Sebagai upaya
peningkatan, penelitian ini merekomendasikan penguatan mekanisme pengawasan
dan penegakan hukum, penerapan sanksi yang lebih tegas, serta penyusunan
kebijakan berbasis kearifan lokal. Pandangan masyarakat Sunda sebagai suku air
dapat menjadi inspirasi dalam pelestarian lingkungan sungai. Dengan demikian,
penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi nyata terhadap
pengembangan kebijakan dan penegakan hukum yang lebih efektif dalam
melindungi lingkungan dari dampak buruk pencemaran industri.

Kata Kunci: efektivitas; hukum lingkungan; pencemaran sungai; industri tekstil;
UUPPLH
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Abstract

River pollution caused by textile industry waste is one of the urgent environmental
issues in Batujajar Subdistrict, West Bandung Regency. This problem not only
impacts river water quality but also affects public health and the sustainability of
local ecosystems. This study aims to analyze the effectiveness of law enforcement
against river pollution by the textile industry in the region and to identify the factors
influencing the effectiveness of such law enforcement. The research employs a
socio-empirical method, collecting primary data through interviews and
observations, and secondary data from legal documents and relevant literature.
Data analysis is conducted qualitatively using a statutory approach to examine the
relevant legal foundations. The analytical process utilizes a deductive method with
syllogistic reasoning, where the legal norms in Law No. 32 of 2009 on
Environmental Protection and Management (UUPPLH) serve as the basis for
drawing conclusions. The findings reveal that the application of the Command and
Control (CAC) approach in law enforcement has not been effective. The main
factors influencing the effectiveness of law enforcement include weak oversight,
inconsistencies in enforcement, and a judicial tendency to favor industrial
perpetrators. Moreover, the lack of environmental restoration efforts following
pollution incidents is one of the shortcomings of the existing environmental legal
system. To address these issues, this study recommends strengthening oversight and
law enforcement mechanisms, imposing stricter sanctions, and formulating policies
based on local wisdom. The perspective of the Sundanese people as a water tribe
can serve as an inspiration for preserving river environments. Thus, this research
is expected to contribute meaningfully to the development of more effective policies
and law enforcement to protect the environment from the adverse effects of
industrial pollution.

Keywords: effectiveness; environmental law; river pollution; textile industry;
UUPPLH
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